BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa simpulan penelitian sebagai berikut:

1.

Partisipasi Masyarakat berpengaruh signifikan positif terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa se Kecamatan Bongomeme. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin intens partisipasi masyarakat dalam menyampaikan segala
pemikirannya dalam perencanaan dan pengawasan dana desa, maka
pengelolaan dana desa akan semakin akuntabel dan kemungkinan kecil akan
terjadi penyalahgunaan dana desa. Selain itu, menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dana desa sangatlah penting.
Kompetensi sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa sea Kecamatan Bongomeme
Kabupaten Gorontalo. Semakin tinggi sisitem pengendalian internal, maka
dapat semakin baik pula akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa se
Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo.

Kompetensi sistem pelaporan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada desa sea Kecamatan Bongomeme Kabupaten
Gorontalo. Semakin tinggi sisitem pelaporan, maka dapat semakin baik pula
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa se Kecamatan Bongomeme

Kabupaten Gorontalo.
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4. Partisipasi masyarakat, sisitem pengendalian internal, dan sistem pelaporan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada desa se Kecamatan Bongomeme Kabupaten
Gorontalo.

5.2 Saran

1. Bagi pihak perangkat desa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat khususnya terkait dengan
perencanaan,  pelaksanaan, pelaporan  dan  pertanggungjawaban,
penatausahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Sistem pengendalian internal menjadi salah satu harapan yang membangun
komitmen bagi aparat desa sehingga sistem pengendalian internal ini harus
terus digalakan dan diwajibkan bagi setiap aparat khususnya untuk
melakukan koordinasi pada setiap tindakan kebijakan di desa.

3. Sebaiknya pemerintah Kecamatan Bongomeme ataupun Pemerintah
Kabupaten Gorontalo harus melaksanakan berbagai pelatihan bagi aparat
desa agar memiliki kompetensi yang optimal dalam menjalankan sistem
keuangan desa sebagai sistem pelaporan serta mensyaratkan aparat desa
minimal pendidikannya SMA/sederajat agar mampu untuk melakukan
pengelolaan keuangan desa yang semakin meningkat seiring dengan program
pembangunan dari desa oleh pemerintah pusat.

4. Sebaiknya pemerintah kecamatan maupun Kabupaten membangunan suatu
sistem informasi untuk menciptakan akuntabilitas yang sistematis dan

tersistem agar pengelolaan keuangan dapat diatur oleh pemerintah atau
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dipantau dengan baik kemudian akuntabilitas yang dilakukan dapat sewaktu-

waktu dilaporkan melalui sistem informasi tersebut.
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